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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki kepulauan yang luas , kemungkinan 

besar melahirkan bermacam-macam corak kebudayaan. Corak 

kebudayaan ini sesuai dengan keanekaragaman adat istiadat 

daerah dan suku bangsa di I ndonesia. Kebudayaan ini meli-

puti bahasa , tarian , upacara adat , candi, patung , dan 

tidak ketinggalan Juga karya sastra. Kebudayaan ini meru-

pakan warisan budaya nenek moyang yang perlu dijaga dan 

dilestarikan sebagai aset kebudayaan nasional . 

Sebagai warisan kebudayaan, sastra lama juga bisa 

mengungkapkan berita tentang basil budaya pada masa lampau 

melalui teks klasik yang dapat dibaca dalam peninggalan-

peninggalan yang berupa tulisan (naskah). Berbagai macam 

segi kehidupan masa lampau dengan segala aspeknya secara 

eksplisit dapat diungkap melalui naskah , maka penelitian 

naakah dapat dipandang sebagai pintu gerbang yang dapat 

··'.'; ·meny.ingkap kasanah yang menJadi sasaran kerJa pengkaj ian 

naskah (filologi) dan dipandang sebagai basil budaya yang 

berupa ciptaan eaatra (Baried , 1983:8). 

Sejalan dengan hal tersebut , Haryati Subadio berpen-

dapat bahwa peninggalan suatu kebudayaan berupa naskah 
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lama merupakan dokumen bangsa yang pal ing menarik bagi 

penel iti kebudayaan , karena peninggalan tersebut memi l ik i  

kelebihan , yaitu dapat memberikan informasi yang luas 

dibandingkan pen inggalan yang berupa puing bangunan besar 

yang t idak dapat berbicara sendiri , tetapi harus d i taf­

s i rkan ( Subadio dalam Dewi, 1 989: 2 ) . naskah-naskah lama 

yang mengandung informas i - info rmasi budaya tersebut tidak 

akan d iketahu i masyarakat apabila tidak ditel iti dan 

diungkapkan isinya. 

Naskah yang menj adi  sasaran kerja f i l ol o g i  dipandang 

sebagai ciptaan sastra , karena teks dalam naskah yang 

berbabankan bahasa tersebut merupakan suatu keutuhan dan 

mengungkapkan pesan-pesan yang terbaca dalam teks secara 

fungsional berhubungan erat dengan f ilsaf at hidup dan 

dengan bentuk kesen ian yang lain . D i l ihat dari kandungan 

maknanya , wacana yang berupa teks klas i k  tersebut mengem­

ban fung s i  tertentu , i alah membayangkan p i k i ran dan mem­

bentuk norma yang berlaku baik bag i orang sejaman maupun 

bag i generas i mendatang ( Baried , 1 983:  7 ) .  

Dal am masyarakat lama syair merupakan salah aatu 

bentuk sastra tulis. Oleh karena itu, syai r banyak di temu­

kan dalam bentuk tul isan tangan yang d isebut naskah . 

Karangan melayu yang dinamakan syair pertama kal i masuk ke 

alam me layu setelah masyarakat memeluk agama Islam yaitu 
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sekitar tahun 1 32 0  masehi (702 H ) ,  Syair yang pertama 

ditemukan adalah syair yang terdapat pada batu niean di· 

Hinxe TuJub , Aceh yaitu 1 38 0  Masehi atau 781 H. Pada masa 

lalu orang membaca syair karena gemar pada cerita dan 

bukan pada keindahan susunannya. Namun, hal ini hampir 

tidak terdengar lagi terutama di kota-kota besar (Edrus, 

1 975: 1 08-1 1 0 ) . 

Melalui syair para pengarang lebih mudah berkomunika­

si dengan masyarakatnya. Pengarang biasanya dapat mengan­

daikan bahwa masalah yang dikemukakan dalam syair adalah 

milik bersama masyarakat tersebut. Melalui syair kelang­

sungan pembicaraan dan kesatuan pemikiran dapat dilahirkan 

tanpa harus diganggu oleh gambaran eksternal 

(Hussain, 1 98 1:32 ) .  Oleh karena itu, dalam mengarang syair, 

penyair harus memperhatikan segala aspek, susunan kata, 

isi, watak-watak, jalinan cerita, dan sebagainya, untuk 

menghasilkan satu ciptaan yang berseri (Edrus, 1 9 75:1 1 6 ) .  

Berdasarkan pemahaman di atas, penulis tertarik untuk 

mengkaji naskah Sxair Cinta Birahi. Pemilihan terhadap 

syair ini didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan beri­

kut. 

Naskah Syair Cinta Birahi {selanJutnya diaingkat SCB ) 

berisi cerita tentang Raja Beranta Indra yang bernama 

Sultan Indra yang mempunyai permaisuri banyak. Yang paling 
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cantik dan paling disayangi ialah Siti Lela Mangindra, 

anak perempuan bendahara. Kecantikan Siti Lela Mangindra 

masyhur ke seluruh negeri . Mangindra Syah peri juga aen-

dengar 

sebagai 

Karena 

raj a. 

kecantikan Siti Lela Mangindra, lalu dia menyamar 

Muda Farahid agar bisa dekat dengan putri itu. 

ilmunya yang ajaib-ajaib ia berkawan rapat dengan 

Tetapi ketika ia bercumbu-cumbuan dengan S4ti Lela 

Mangindra, raja murka. Raja bersedia memberikan Siti Lela 

Mangindra kepada Muda Farahid kalau Huda Farahid dapat 

memenuhi syarat-syarat tertentu, di antaranya menangkap 

seekor harimau yang buas dan menerobos gunung . Semua 

syarat ini dapat dipenuhi oleh Muda Farahid. Tetapi raja 

rupanya belum sedia memenubi janjinya dan mengupab seorang 

perempuan tua meracun Muda Farahid . Perempuan tua itu 

membohongi Muda Farahid dengan mengatakan bahwa Siti Lela 

Mangindra sudah meninggal dunia. Muda Farabid sangat 

berduka cita dan membunuh diri . Permaisuri baginda, Laila 

Mangindra, ketika mendengar kematian kekasihnya, juga 

membunuh diri. Seluruh negeri bersedih hati. Bendahara 

menyuruh membunuh perempuan tua itu. Raja juga mangkat 

karena berduka cita (Djadjuli dalam Liaw Yock Fang, 1 978: 

1 1 5 ) . 

Naskah SCB tersimpan di Perpustakaan Nasional Jakar­

ta . Keberadaan naskah yang merupakan satu-satunya naskah 
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SCB yang ada d i  Indonesia tersebut mengkhawatirkan apabila 

terj ad i  sesuatu terhadap naskah itu. Naakah SCB yang ada 

di Perpustakaan Nasional Jakarta adalah yang paling leng­

kap, karena ada naskah lain di luar negeri yang antara 

lain di Royal Asiatic Society, London dan Caabrldge Uni­

verait7• . Dari kedua tempat tersebut naskab SCB hanya 

berupa cuplikan dari beberapa halaman yang ada . Selain itu 

dari beberapa museum dan perpustakaan lain d i  seluruh 

dunia ada j uga koleksi naskah SCB, namun han7a berwuJud 

Microfi lm atu kopiannya saj a .  SCB juga merupakan teks dari 

naskah dengan j udul A � Letter .in. yerae, Shair kepada 
perempuan, Sxair Farahid, dan Jauhar ?Jinta 8erabi. 

(Liauw Yock Fang, 1 978: 1 1 7 ) .  

Berdasarkan beberapa alasan tersebut penulia tertarik 

untuk mene l i t i  lebi h  dalam tentang pandangan masyarakat 

lampau tentang c inta ( asmara ) dan hal lain 7an1 aengirin­

ginya. 

Penel i tian ini j uga didasari adanya penelitian filol­

ogi di Indonesia yang saat ini masih Jauh dari 7an1 kita 

harapkan . Belum banyak orang I ndonesia yang aenginsyafi 

bahwa dalam karya-kar�a sastra klaa ik terkandung sebagian 

warisan rohani bangaa Indonesia, perbendaharaan pikiran­

piki ran, cita-c i ta nenek moyang yana perlu kita ketahui. 

Penul is  Juga berharap penelit i an ini dapat aengangkat 
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sebagian nilai-nilai luhur dari peninggalan nenek moyang 

untuk digunakan dalam memahami pemikiran dan pen7esuaian 

diri dengan peradaban dunia masa kini. 

1.2 Perumusan dan Pembatasan Masalah 

1.2.l Perumusan Masalah 

Judul penelitian ini adalah S7air Cinta Birahi:. Suntingan 

Teks � tulalisia Semiotik. 

Ilmu filologi di Indonesia berkembang dengan diwarnai 

oleh semangat mencari teks yang autograf • Sikap ini mulai 

berubah dengan perkembangan ilmu sastra terutama teori 

resepsi estetika yang mengutamakan perhatiannya kepada 

aktivi tas pembaca. Berbagai penelitian filologi di Indone­

sia juga telah mengarahkan perhatian kepada peran pembaca 

dan beranggapan dasar bahwa sejarah perkembangan teks 

merupakan perkembangan cakrawala budaya pembacanya ( Sude­

wa, 1991: 16 ) .  

Berdasarkan pendapat di atas penulis mengadakan 

kajian secara filologis untuk menghasilkan Suntingan teks . 

Setelah diadakan kritik teks, basil suntingan ini dikaji 

lebih mendalam dari isinya dengan analisis sastra ( semio­

tika ) . Analisis ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam 

makna yang terdapat dalam naskah SCB . 

Sxair diartikan sebagai bahasa ikatan yang terdiri 
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atas empat baris bersajak sama . Kadang-kadang bersaj ak dua 

dan tiap bari s  terdir i  atas empat perkataan seperti halnya 

pantun , sedang kata dalam setiap suku karangan delapan 

sampai tiga belas , tetapi umumnya sepuluh suku kata 

( Alisyahbana , 1 982: 39) .  

Cinta dalam Kamus Poerwadarminta (1 984 : 206 ) )d i artikan 

sebagai rasa sayang , selal u teringat dan terpikir dalam 

hat i . 

Bira�i diartikan dengan asyik, cinta , perasaan sangat 

cinta kasih (Poerwadarminta, 1 986 : 1 8 3 ) . 

Suntingan berasal dari kata 'sunting'A 7ang mendapat 

akhiran '-an' . 'Sunting' berarti merencanakan dan mengar­

ahkan penerbitan • Sedangkan '•enxunting' berarti men­

yiapkan naskah siap cetak atau s i ap untuk diterbitkan 

dengan memperhatikan seg i s i stematika penyajian , isi ,  dan 

bahasa • Penambahan akhiran '-an' merubah maknanya berubah 

menjadi bas i l  pekerj aan mengedit (KBBI , 1 994 : 977 ) . 

I.!!k!l adalah naskah yang berupa kata-kata asl i  dari 

pengarang (KBBI , 1 9 94: 9 7 7 ) .  Henurut Baried , teka berarti 

kandungan atau muatan naskab , sesuatu yang abstrak yang 

hanya dapat dibayangkan saja (Baried, 1983: 87) . 

Suntiogan � dalam istilah filologi berarti menya­

j ikan teks yang bi asanya disertai dengan catatan berupa 

aparat kritik , kajian bahasa naskah , ringkasan isi  naskah , 
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bahasan teks dan ter jernnl1an teks dalam bahnsa nasional apabi-

la tP ks dal arn bahasa d:H'r·ah dart dalam l>ali;1sa i u l.e rnas i rJ11a I 

apabi]a disaj i kan untuk dunia internasjona] (Baried, 1994: 

1 024 ) • 

penel it i ar1 ( l\BIH, 1994: 1 024) 

Semiotik adalah ilmu ter:tan� tanda-lcrnda. 

i tu mPrupakan t.andn-1 anda. SPm i o t. i k rnc>mpP l A.,j a r i 

i J 11111 ird 

sislPm-

sis t.em, a t.11 ran-a tu run, dan koriv<'ns i-konvens i yang mcm11nt.{I< i 11-

kan tanda- t.anda t e rs(-'bu t. mempunya i ar ti ( P radopo 1 1 995: 1 1 9) • 

BP1·d11:·>1\1·ka11 111·ai1111 di 111.ns dapat. dir·1111111!-!l<11n pc-rmasalali1111 

pent'litin111 �·nitu: 

( l) Haga i lllHnakah s1111 I. i nga11 1.r>k!-! SCH'? 

( 2) Mnklln Hpa �·a11g l.<'r·ka11d11ni:r da lam sen ( .c;ehubungan d1>-

11�n11 1111al is is l-il'lfli(JI ii\ SC'll)? 

1. 2. 2 Pemhat.Hsar1 Masa l ah 

P1:•np) i L i an 

menjudj obyek pcrwlit.ia11 pPn11lis l.t•rsi.111pn1 1  rl i Perpust alrnnn 

W.266). Pemba t asan t.e diadap kPdua hH I 

( dar i 

lerHPhut. dimaksudkan 

untuk 111rmhP1·ikan ha�il yn11g 111aksi11111) dnlam pP11t-.1H.inn ini. 
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1. 3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. 3.1 Tuj uan Penelitian 

1 .3.1 .1 Tujuan Khusus 

(1 ) Menyunt i ng teks SCB 

( 2 I MPngungkapkflrt mnlwa ( Hf.'111 i nt i  k I yn11g t.t• rlrnndttn� di 
. 

dalam naskah SCB sebagai s ebuah kekayaan kasanah 

1w11getaliuErn dan fiJosofi kehidupan masa lampau. 

1. 3. 1, 2 'l'uj11an Umum 

(I) Mnn�gal i 11n:-a1r-11ns11r hudaya yang t.erlrnnd1111� d i  

dalam nasknh untuk memperkaya kasanah bu day a 

haru�su da I nm rangku pembi naan dn11 peng1�111l>1tr1�H11 

kehudayaan IH\S iona l • 

( 2) M1rn1bt>r i 10111 :-;11111ban�a11 pPmi Id ran le rlHtdap pene I i I. i 1111 

naskah .  

(3) Memberiknn allernnt.if penelitian buda�·a masyarakat 

lampau dalam rangka I.Jengembangan budaya nasional. 

1.3.2 Manfaat Penelitinn 

( l ) Member i kan };t1flluc1n!:(a11 l.erhadap twnel i ti nn nnslrnh 

Mr>layu, khus w-rn ya dalnm pengungkupan mal<na sehuah 

kurya saslru 111eluy11. 

( 2) �lt�nyed i aknn hnhun y1u1� rcprt·st·u In I. j f dal am f>''flf• 1 .i 

L ittn nasknh 111eln�·u, khusus11yn uashah STB. 

(3) Menambah wm�·A.sun pemhacn tenlnni,t filsa fat dan 
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pandangan hid up mas ya r·akn t Melayu pada umumnya dF1n 

kh11sus11ya urnH L Is I :-1111. 

l.•1 Penl.i111:{11ya Pc•111'lit.in11 

Sastra I< c-- ; 1 d i 1 11 }11.in g 11 n n ya i I 11 

sar j ana-s <.1 r· ,j nna l 11don<-:-i i u hr> rm i 11n L, 

Ii dak hr· 1·111 i nu I. sumasP Im I i • II a I 

lu.irt'HHl banyak11yu kenda.l a unl.11 k sr·h11ah pC"rw Ii I i :111 ya11!..'; 

I uhkan han�·a k \\'a kLu, Lt:•naga, hiaya, J11.i?;a 

lllP.lllHda j , Di � i s i 

F\·111· I i I i :111 1 11 1 di h11 1·:1pka11 da l'<t I 

I 11 a 

1111·11:; • • I : 1111a I k a 11 

,, i fl lllPlllllllJ'llk d:111 1111·1111111I11hk:111 q I 111·:111 I Hl)!.�;\IJ '"'I ll·' Ii I i. 

111/111 Jilli I 
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1.6 Sumber Data 

Langkah yang dilakukan peneliti setelah menentukan o­

byek kajiannya adalah mengumpulkan data dan hal-hal yang 

relevan dengan pengertian tereebut. Adapun yang dimaksud 

data (bahan) adalah naskah dan dokumen tertulis (Herman­

soemantri dalam Dewi, 1989 : 2 0). Dalam pencarian data 

penulis menggunakan studi perpustakaan dan studi katalog. 

1 . 5 .1 Studi Perpustakaan 

( 1 )  Perpustakaan Nasional Jakarta 

Perpustakaan ini banyak menyimpan naskah aelayu dan 

naskah-naskah daerah, juga buku-buku pengetahuan yang 

banyak membantu jalannya penelitian penulis. Dari perpus­

takaan ini penulis mengambil koleksi naskah ML. 741 (dari 

W .  2 6 6) yakni naskah Syair Cinta Birahi, yang selanjutnya 

digunakan sebagai data primer . 

(2) Perpustakaan Universitas Airlangga 

Perpustakaan ini tidak menyimpan naskah lama, tetapi 

menyimpan data yang mendukung teori-teori sastra yang 

berkaitan dengan penelitian. Data ini dimasukkan sebagai 

data sekunder. 

( 3 )  Perpustakaan Daerah Jawa Timur 

Perpustakaan ini cukup banyak menyimpan buku-buku 
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yang bernafaskan sastra, terutama basil suntingan teks 

naskah lama dan basil penelitian filologi lainnya . dengan 

adanya data tersebut dapat dijadikan perbandingan analisis 

selanjutnya . Data yang terdapat di Perpustakaan ini dija­

dikan sumber data sekunder . 

(4) Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta 

Perpustakaan ini juga banyak menyimpan buku-buku yang 

mendukung teori penelitian yang penulis lakukan, selan­

jutnya data dari perpustakaan ini penulis jadikan data 

sekunder. 

1.5. 2 Studi Katalog 

Dalam studi katalog ini penulis menggunakan beberapa 

katalog naskah untuk menelusuri keberadaan naskah 

SCB . Adapun katalog yang penulis peroleh sebagai berikut . 

Katalogus Koleksi Naskah Hela:ru Nuseua Pu•at Departe­

men Pendidikan dan Kebudayaan yang disusun oleh Amir 

Sutaarga dan kawan-kawan tahun 1972, Katalog yang disusun 

oleh H . N  Van Der Tuuk tahun 1949 yakni Kort Veralag J!AD 

� Haleiache Handscrift&n... ..iA lfet � Indie Bouse de 
London, Katalog yang yang tidak diketahui penyusunnya 

�'lt�.\'!..:U. '!..s.:� . .-'-� \i-S'i !"&k:.l S.).ort. Ae.;;oaJ!lt il � Jtalax 

Manuscripts belonging .!&. JJML RoYal Asiatic Society•, 

Katalog yang disusun oleh R.O Winstedt tahun 1 9 2 0  yakni 
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Halax Manuscripts in the Libraries .2f London, Brussel. AD!! 

Hague. 

1.6 Hetode Penelitian 

Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik­

baik untuk mencapai maksud atau cara kerja yang bersistem 

untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang ditentukan ( KBBI, 1 99 1 :  580 ) . 

Hetode biasanya menggambarkan prosedur dalam mengum­

pulkan data atau bahan yang diperlukan untuk menguji 

dugaan-dugaan kita mengenai sebuah penelitian, yang meli­

puti beberapa komponen yaitu bagian-bagian, perangkat yang 

membentuk suati kesatuan di dalam penelitian tersebut 

(Mercado dalam Dewi, 1 989: 2 6 ) .  

Ada beberapa metode yang penulis gunakan dalam pene­

litian ini, yaitu sebagai berikut . 

1 . 6 . 1  Hetode Penelitian Naskah 

Sebagai bidang keilmuan f ilologi memiliki langkah 

kerja penelitian, khususnya yang berhubungan dengan nas­

kah, yaitu: 

(1) Penentuan aasaran penelitian 

Sebelum melakukan penelitian lebih lanJut, peneliti 
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harus menentukan sasaran penelitian terlebih dahulu . 

Tahap ini berhubungan dengan kemampuan sang peneliti, 

baik kemampuan terhadap tulisan naskah, bahaaa, maupun 

bentuk teka yang dikuasai. 

( 2 )  Inventarisasi Naskah 

Setelah tahap pertama dikuasai, selanjutnya mencari 

tempat-tempat penyimpanan neskah yang sesuai 

sasaran penelitian. Penelitian ini berpedoman 

studi katalog. 

(3) Observasi pendahuluan 

dengan 

pad a 

Peneliti harus meneliti semua naskah yang akan diteli­

ti, mendeskripsikan, dan menyusun ringkasan teks. 

Deskripsi naskah memuat keterangan antara lain:a ) 

Nomor naskah, b) Ukuran naakah, c )  Tulisan naakah, d )  

Keadaan naskah, e )  Ringkasan cerita, dan sebagainya. 

(4 ) Transkripsi Naskah 

Transkripsi adalah kegiatan mengalihhurufkan secermat­

cermatnya menurut ejaan yang disepakati. 

1.6.2 Hetode Penyuntingan Teks 

Penyuntingan teks bekerja berdasarkan basil peneli 

tian naskah. Berdasarkan kualitas naskah SCB dan pertim­

bangan terhadap relevansinya untuk analisis isi atas SCB, 

maka penyuntingannya berupa upaya penyajian teks secara 
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apa adanya dalam wujud teks yang heres. Teks suntingan d i pa­

parkan dengan di ser tai aparat kr·itik yang l ayak (Soeratno, 

19 9 1: 15) 

PeC'bai.kan aLau Pl-'1Ub<.>t.11ln11 !('l'lrndap tPks masih menduptl.t. 

t.empat dulam filologi ali1·an mod<'l"n, M'rnghargai dan menghor-

:-;ua\11 

keha rui;;A.11 1rn I 11 k 1111'111h i a rka11 J.;c .. ada1111 t.Pks ti:� rs<"!hu t. tetap seba-

ga.imana adanya. Kr· i t. i k 1.<>ks p<·r·.lu dilakuknn karena pnda 

kenyat.ann11�·n teks da]um Ht'buali nuskah tidak LerlP(HlS rlnri 

kekh i 1 a fan P"llYil l in a I Hll P''llll 1 i snya sPlm�n i man11�.; i a Iii :i:.;a 

Soeratno,1991:15). 

Pt•rl111ik1111 11la11 p1•ml1Pl11la11 lc•rsPhllL d i lak11kan l.Pr'11:ida1• 

leks yan� 111<>11gandung kesalaha11 sal in/ t.ul is, yait.u kesalahan 

yang disPlinhk1111 olPh kt•I idalo·w11g11Jann atnu lu.�laln ian pt>11�·al i11 

at.au per1ul is11�·n. Pnrbaika11 al.nil pt�mliel.11lan teks seppr·Li i11 i 

t iClak h1•1•lp11l.n11.�n11 d<>ngi\11 dasar (H�nul isan f i lo log i a 1 i ran 

modP r·n ( Soe r11 I no, l 9H 1 : I :.) • 

K�sa 111ha11 sa Ii 11/ t 11 I i  s l1 11ka 11 m1�rupakan variasi hacuan 

dalnm s0buah teks. Var·iasi hal'nan l·ahir darl tindak krealif 

H<�ol'un� pt-•11�·:1 I in a t.1111 ('P1111 I i :-: I "  r•hadap sPh11ah l.<-)u-: 1 

klll'EHHl it.u, varinsi bai:mrn clilt11q{ai dan dihormat..i di 

filolog:i al.irar1 modern (Sot�1·11t11n1 t�H11:15). 

da 1 nm 

kPs11l11han snl i11/ tul is didaHnr·k11n 

pnCln kr·ilt'l'i a k1"'konHln11an h<-111111\ dnn kr i l<'r· i a  konlrlu-1L11al1 
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bai k dalam kal i mat ma.upun dal am suasnna cer it.a. Ben tuk-bc-rn Luk 

penul i san yang tidak lazim digunakan dal am kebi asaan yang nda 

pada naskah yang be r·sangku lan d ianggap seba�a i kesal ahan yang 

di sc'ri�a,ja. Kr i t.er· i a !<on L1..-ksl 11a l lll<'n�and11nl:( tidak 

bahwa he 11 tu k- he> n t. u k nwmpe 1· l i ha t.ka11 ket idakst•sua .i an 

Hll<\Silllt\ ct·r i ta ataupun kont.C'ks kalimatnya dianggap 

seba�a i k1··ld1 i I 11f1111 p1•11ya I i 11 11 I 1111 p<!nll I i snya �·u11g hn 1·11s d i  JH' r·-

ha j I\ j • nt' lll!, 1111 r )f.'111ij\j/lll1 [>C·� J"llH i k an j rt i. d j] alUI \«1 II dengan 

1111111 p11d11 IH•1:l 1 1k-li1>11l 11l; :-·1u1� l:1zim cli�11uakan dan h<>nl.ul<-hr-11l.11k 

.v:111s 1 .... ,.,,, ... :1·s11.·1 inn clc•111,�:111 l,11 1 1 1 '"k�.; kul imaL HLa11 s1111s111H1 ,.,,,r·i I.a 

1111'111 i I i 1, i 

l�H)J l!i). 

I, I •• i I • I 11 <.;(I " 

I'" 111 fa I Hll 1L111 i-·11.i 11d Ill i I' .i I' 

1 la11 

�-; 1111 I i 11 �;:I I I •· I-.�-: �· .·1 n;.� 

llll'llljH-' 1' 111111':11' 

( Sot> r·a I 110 , 

d i 1 a lrn Im n 

111Pn1:tand1111� 

j II j 
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1.7 Landasan Teori 

Karya sastra adalah struktu r yang komplek s. KarPnn i tu 

u ntuk memah ami nyn haruslah karya sastra itu d i an al is i s 

(Pradopo, 1 !)95:108). Tl'f.�\IW b(•J'p<:>ndupat uahwa sastr·a ndalah 

artefak, adalah benda mat i ,  ba ru mempu nyai makna dAn mPnjncli 

obyek esletik b ila d i be r i  arti  oleh manusia pembaca s�hncni­

mana a rtnfnk pe ninggalan rnnnusja purba mempunyni a1·Li hi la 

di be r i  makna oleh arkeolog (Teeuw dalam Prndopo, 1 995:106). 

Yun11s berpendapa t bahwa s emi ot i k i tu m<•rupa kan 1 anJut.an 

atau perkembA.ngan str ukturalisme. St ruktural.isme tidak dapat 

dipisnhknn 1fr·n�an sc-miot.ik. A111i·rn11nyn a<in111h knry11 :·rnsl.r·n ilu 

me rupakan st. ruktu r tanda- ta ndu yang be rmaknn. 1'anpa nt<'lllf>P r·­

ha ti kan sis t rm t.n nda rfan ma knanya, dan lwnvc•n!·d tanda , st ruk-

t.ur knryn :;;n�trn t.idak dapnt. di111er 1g1�rt 

opt imal ( Yunus da.1 am Pr adopo , 1995: 116). 

11111knanyu srcarn 

Struk Lut· selJerti yang dikemukakan Scholes (1977:10) 

meru- pakan nnalisis terhadnp suatlt fakta yang sasarannya 

tidak hanya ditujukan pada salah satu unstrr saja sebagni 

individu yang ber<liri sendir i  di luar kesatuannya me]ai nkan 

di tuj ukan pu 1 a pad a hubungan an tar u nsur - un su rnyn. Sed iHH { knn 

Teeuw mP-ngut n lrnn hahwa lrnrya snsl.ra sebnga i struktur yang 

o tonom ( Teeuw, 1983: 60 l. Yarnl di mnksud dPng1rn unsur-unsur 

terse but adalah fakta, tema, dnn al ur penc:r�ri tnan (St.an ton 

dal am Bnried, 1971.i: f33). Adnp11n �'Hng dlmaks11d dengan fakt.n 

8Pbunh C'Prit.•t n dnl nh tn ltnh, al11r d:in latnr-. Sulnst i n  Sut.risrm 
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dalam penelitiannya memperkenalkan adanya struktur lain 

yakni motif, yang maksud dan isinya hnmpir sama dengan tema, 

namun sebenarnya berbeda (Sutrisno, 1983: 204). 

Dari beherapa pendapat dj ut.1-is ciapat. ditarik kPsimpulan 

bahwa untuk melakukan analisis semiotik harus terlebih dahulu 

rnelalul analisis Htruktur·al. Dalarn Arudisis struktural ini 

penulis akan rnembahus analisis t.erhadap 11l11r1 tema.1 mot.if, 

tokoh da.n amanat cpt•ita. 

A.lur ceri I a adalah sambunr:; sinambung peristiwa be.niasar-

kan sebab dan aid bat 1 al u r ti d:-lk hanya mengemukakan apu yang 

t<.�rjadi, tetapj yang lr>hih pt"nting llH�ngapa hnl i tu t PJ',j ad i 

(saad dalam Sikki,dkk, 1986:3), Terna adalah tde pokok, idr 

senlral 1 a Luu i dt� yang dominan, 'fema dapat d iart.i kan ses11a t.u 

yang menjad i pi k i ran bag .i pengarang. D·i dalamnya Lorbnyang . 

pH.ndangan h i d11p utau cita-cita penguraug (Saad da 1. am 

Sikk i, dkk, 1986: 4). Motif adalah un�usr-unsur di dalam knrya 

sns Ll'u yun� lH� 1· fungs i s�bnga i plrngge rak a tau pendorong ee;� 1· i t11 

HP arah pPristiwu nt.au perbuat.an be:•rikut. (Sut.risno, 1 983: 

l98:l: 204). 'l'olwh adnlah individu rekaan yang men galmni 
�· 

peristiwa n l a t1 brrkelnkuan dalnm berbagai peristi�a dalam 

cerilu (S111:lji11111n1 1992: tG). SPdanglou1 Arnnna l adalah ajnr·an 

moral a tnu pesan �'Elll!t in� in di :�ampn i kan o l Ph pengarang da lam 

�mat.u kal'yn i:rnslrn (8udji111ar11 1988:57), 

Pemberia11 maim/\ sccarn semioUk i,acta SCB i ni berpedomnn 

pada teori pt>mhacann IH•IJf'islik dan bermeneutik atau retroak-
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Pembacaan heu r i st i k  ada l a h  pembacaan b•rdasarkan s t ru k-

tur bahas anya atau secara s e m i ot i k  ada l ah b e rd a sarkan konven-

si sis tem semiot i k  t i ng k a t  per tama . Pembacaan h e rmeneu t i k  

adal ah pe mbacaan karya saslrn berdai:rnrkan sisl.em st�m.i.oU k 

tin g kat k edua atau berdasarkan konve n s i sast ranya, Pembacann 

he rme neut ik ad a lf.1 h pt>mlmcnnn 11lnng ntau l'el.ronkt i r �t·�11dnh 

pembacaan heur ist i k  d engan member i  konvensi sast ranya ( P r ado-

po , 1 9 9 5 : 13 5 ) • 

1 . 8 S islamnti kn Pe n u l i san 

Hasil penelJtian in i d i susun sebagni skripsi denMun 

s i s temat i ka s e bagai berikut. 

Bab I Pt•nd11huluan1 da.l am hab ini akan ci i bahas tt�ntang 

l atar belakang masal ah , tujuan peneli tian1 manfaat peneli-

tian, pen tingnya penel i tian , metode penelitian1 tahupan 

keg i atan penelit i an dan l andasan teor i. 

Bab IT neskr ipsi UH!'lkuh sen I da lnm bah in l ak an d i.1>1dt1L8 

pengantar de s k r ips i  nas kah d an d e skri ps i nas kah SCB . 

Bab III Kri lik tckH .SCA, dalnm bab ini akan dibahas 

pengan tar k r i tik teks dun krit.ik t�kR SCB. 

Bab IV Sun ti ngnn t.eks S CB, dal n m bab ini akan d i bahal::> 

pengan tn r sun t. i ngnn t.£�ks 1 pPdo1111111 penyunt I ngun, dan tundu­

ta:'nd a s u nt i ngan se rta sun t i ngan teks SCB. 

Bab V A1111lii:;is Seruiotik SC:R1dul1tm bab ini akan dibnha:;; 

pengRn tRr nnal i�f!.;1 annl i s i H  st.ruktural SCB dan anal is ls 
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semiotik SCB. 

Bab VI Penutup,dalam bah ini akan dikemukakan sim�ulan 

dan saran . 
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